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ABSTRAK 

 

Industri batik saat ini mengalami pertumbuhan yang pesat, seiring pertumbuhan 

tersebut muncul sebuah permasalahan baru, yaitu semakin banyaknya limbah cair 

yang mengandung parameter TSS dan warna cukup besar. Koagulasi – flokulasi 

dan adsorpsi merupakan teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Koagulan yang dipakai biasanya koagulan kimia, apabila 

endapan hasil koagulan tersebut dibuang ke lingkungan akan berdampak bagi 

kesehatan manusia dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan biji kelor, sabut kelapa dan gambas kering sebagai green coagulant 

serta mengetahui kemampuan kombinasi green coagulant dan adsorben GAC 

dalam menurunkan kandungan TSS dan warna pada limbah cair batik. Penelitian 

dilakukan dengan memvariasikan dosis, dan pH pada green coagulant serta massa 

dan waktu sampling pada GAC. Pada penelitian pertama menentukan dosis dan pH 

optimum setiap green coagulant menggunakan jartest, lalu penelitian lanjutan 

menggunakan reaktor kombinasi proses koagulasi-flokulasi dan adsorpsi. Dari hasil 

penelitian pertama didapatkan variasi green coagulant biji kelor pH 8 dosis 3500 

mg/L, sabut kelapa pH 6 dosis 3500 mg/L dan gambas kering pH 6 dosis 3500 mg/L 

memiliki persen penurunan parameter TSS dan warna tertinggi berturut turut 

sebesar TSS 87%; warna 77%, TSS 90%; warna 87%, TSS 76%; warna 72%. Pada 

kombinasi green coagulant dan GAC didapatkan bahwa penurunan kandungan 

parameter TSS dan warna cukup signifikan dibandingkan dengan hanya 

menggunakan proses koagulasi-flokulasi. Persen penurunan parameter TSS dan 

warna tertinggi dengan menggunakan kombinasi green coagulant dan GAC sabut 

kelapa pH 6 dosis 3500 mg/L dan GAC 50 gr dengan waktu sampling 60 menit 

sebesar TSS 69%; warna 69%. Flok yang dihasilkan cukup baik dengan rata-rata 

kecepatan pengendapan selama 50 -100 menit. 

 

Kata kunci: Green Coagulant, Koagulasi – Flokulasi, Granular Activated Carbon, 

TSS, Warna, Adsorpsi, Limbah Cair Industri Batik
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ABSTRACT 

 

The batik industry is currently experiencing rapid growth, along with this growth a 

new problem arises, namely the increasing number of wastewater containing large 

enough TSS and color parameters. Coagulation – flocculation and adsorption are 

technologies that can be used to overcome these problems. The coagulant used is 

usually a chemical coagulant, if the sediment resulting from the coagulant is 

discharged into the environment, it will have an impact on human health and the 

environment. This study aims to determine the ability of Moringa seeds, coconut 

fiber and dried gambas as green coagulant and to determine the ability of the 

combination of green coagulant and GAC adsorbent in reducing TSS content and 

color in batik wastewater. The research was conducted by varying the dose and pH 

of the green coagulant and the mass and time of sampling on the GAC. In the first 

study to determine the optimum dose and pH of each green coagulant using jartest, 

then further research using a combination reactor of coagulation-flocculation and 

adsorption processes. From the results of the first study, it was found that the green 

coagulant of Moringa seeds pH 8 at a dose of 3500 mg/L, coconut coir pH 6 at a 

dose of 3500 mg/L and dried gambas pH 6 at a dose of 3500 mg/L had the highest 

percentage decrease in TSS parameters and the color was TSS 87. %; color 77%, 

TSS 90%; color 87%, TSS 76%; color 72%. In the combination of green coagulant 

and GAC, it was found that the decrease in the content of TSS and color parameters 

was quite significant compared to using only the coagulation-flocculation process. 

The highest percentage decrease in TSS and color parameters using a combination 

of green coagulant and GAC coconut fiber pH 6 at a dose of 3500 mg/L and GAC 

50 gr with a sampling time of 60 minutes was TSS 69%; color 69%. The floc 

produced is quite good with an average settling speed of 50 -100 minutes 

 

Keywords: Green Coagulant, Coagulation – Flocculation, Granular Activated 

Carbon, TSS, Color, Adsorption, Batik Industrial Wastewater 


